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Abstrak 
Menarche dini adalah menstruasi pertama yang dialami seorang perempuan usia dibawah 12 tahun. Menarche 

dini dapat mengakibatkan dini masa pubertas terjadi, maka semakin panjang waktu terpaparnya jaringan 

payudara wanita yang menyebabkan kanker, unsur berbahaya seperti bahan kimia, estrogen, dan radiasi yang 

mengganggu proses pertumbuhan jaringan, termasuk jaringan payudara. Kanker payudara tidak terdeteksi tepat 

waktu, maka akan berkembang menjadi sel ganas. Tujuan peneitian ini untuuk mengetahui hubungan status gizi 

dan paparan media massa dengan kejadian menarche dini pada siswi kleas VII di SMP Negeri 2 Gamping. Jenis 

penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian korelasional dengan 

pendekatakan waktu cross sectional. Teknik sampling menggunakan total sampling. Alat ukur menggunakan 

kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Pengolahan data menggunakan uji statistik chi square. 

Responden adalah siswi SMP Negeri 2 Gamping berjumlah 50 siswi yang telah menstruasi. Hasil penelitian 

menunjukkan siswi yang IMT tidak normal sebanyak 39 siswi (78%) dan siswi yang terpapar media massa 

tingkatan berat sebanyak 31 siswi (62%), dan siswi yang mengalami menarche dini sebanyak 44 siswi (88%). 

Hasil analisis bivariat dengan menggunakan chi square diperoleh nilai p value sebesar 0.001 nilai tersebut < 

0.05 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan hasil uraian tersebut, maka dapat diputuskan bahwa 

terdapat hubungan antara status gizi dengan kejadian menarche dan nilai p-value sebesar 0.024 nilai tersebut < 

0.05 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan hasil uraian tersebut, maka dapat diputuskan bahwa 

terdapat hubungan antara paparan media massa dengan kejadian menarche. 

 

Kata Kunci: menarche dini, paparan media massa, status gizi 
 

The relationship between nutritional status and exposure to mass media and 

the incidence of early menarche in class VII female students at SMP Negeri 2 

Gamping 
 

Abstract 
Early menarche is the first menstruation experienced by a woman under 12 years of age. Early menarche can 

result in early puberty. If this happens, the longer the expo-sure time to a woman's breast tissue will cause 

cancer. Dangerous elements such as chemicals, estrogen, and radiation can disrupt the tissue growth process, 

including breast tissue. Breast cancer that is not detected on time will develop into malignant cells. This study 

aims to determine the relationship between nutritional status and exposure to mass media with the incidence of 

early menarche in class VII female students at SMP Negeri (State Junior High School) 2 Gamping. This 

research em-ployed quantitative research methods with a correlational research design and a cross-sectional 

time approach. The sampling technique used total sampling. The measuring instrument was a questionnaire in 

which validity and reliability had been tested. Data processing technique used was the chi-square statistical 

test. The respondents of this research were 50 students of SMP Negeri 2 Gamping who had menstruated. The 

results showed that there were 39 (78%) female students with abnormal BMI, 31 (62%) female students who 

were exposed to heavy levels of mass media, and 44 (88%) female students who experienced early menarche. 

The results of bivariate analysis using chi-square obtained a p-value of 0.001. This value is <0.05 so H0 is 

rejected and H1 is accepted. Based on the results of this description, it can be said that there is a relationship 

between nutritional status and the incidence of menarche with a p-value of 0.024 where the value is <0.05 so 

that H0 is rejected and H1 is accepted. Based on the results of this description, it can be concluded that there is 

a relationship between mass media exposure and the incidence of menarche. 
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1. Pendahuluan  
Menurut World Health Organization sekitar seperlima dari penduduk dunia terdiri dari remaja 

berumur 10-18 tahun. Jumlah remaja dan kaum muda di Indonesia berkembang sangat cepat. Pada 

tahun 2022, kelompok umur 15-24 tahun jumlahnya 44,7% (Kemkes.go.id, 2023). Usia menarche 

mengalami penurunan, wanita yang mengalami menarche dini (sebelum usia 12 tahun) mempunyai 

risiko lebih tinggi terkena kanker payudara dan ditakutkan mengalami pendarahan. Pasalnya, semakin 

dini masa pubertas terjadi, maka semakin panjang waktu terpaparnya jaringan payudara wanita yang 

menyebabkan kanker, unsur berbahaya seperti bahan kimia, estrogen, dan radiasi yang mengganggu 

proses pertumbuhan jaringan, termasuk jaringan payudara (Trisnadewi et al., 2022). Kanker payudara 

tidak terdeteksi tepat waktu, maka akan berkembang menjadi sel ganas. Di Indonesia, lebih dari 80% 

kasus berada pada kanker payudara stadium lanjut dan tidak mudah disembuhkan (Rahmadini et al., 

2022). 

Kebanyakan anak perempuan Indonesia mendapatkan menstruasi pertamanya pada usia 12 tahun 

sebesar 31,33%, usia 13 tahun sebesar 31,30%, dan usia 14 tahun sebesar 18,24%. Berdasarkan data 

Riskedas tahun 2018, angka kejadian menarche pada remaja putri di Indonesia sebesar 55,12% 

(Riskedas, 2018). Jumlah penduduk Kota Yogyakarta dari tahun  2015 sampai dengan tahun 2021 

lebih banyak perempuan. Pada tahun 2021 ini, dari seluruh penduduk, jumlah perempuan sebesar 

51%. Rata-rata usia menarche terendah berada di Yogyakarta (12 tahun) (DINKES, 2021). 

Pergeseran usia menarche yang lebih cepat pada remaja sekarang dibandingkan dengan remaja 

dahulu dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain faktor gizi, genetik, sosial, ekonomi dan media 

massa dipengaruhi oleh rangsangan audio visual baik berasal dari percakapan maupun tontonan dari 

film-film atau Internet berlabel dewasa, vulgar dan mengambarkan tentang sensualitas (Yazia Velga, 

2019). 

Remaja putri dalam kehidupan kesehariannya memiliki kebiasaan dan gaya hidup seperti aktivitas 

fisik sedang sampai berat (berolahraga), kebiasaan konsumsi fast food dan soft drink (Alam et al., 

2021). Pada remaja putri yang mengalami menarche dini, pola makan mempengaruhi gender. Saat 

menarche, wanita cenderung memiliki berat badan dan tinggi badan yang lebih tinggi dibandingkan 

wanita pada usia yang sama yang tidak menstruasi. Sebaliknya, remaja putri yang mengalami 

menarche terlambat memiliki berat badan yang lebih kecil dibandingkan remaja putri yang menstruasi 

pada usia dan tinggi badan yang sama. Umumnya pada usia yang sama, orang yang mengalami masa 

dewasa lebih awal memiliki IMT yang lebih tinggi, dan orang yang menstruasi lebih lambat memiliki 

IMT yang lebih rendah (Sadiman & Islamiyati, 2019). 

Para perempuan atau remaja putri yang mengalami menarche dini memperlihatkan minat yang 

lebih kuat ketika menonton tayangan yang mengandung unsur-unsur seksual di film, televisi, dan 

majalah dibandingkan dengan para remaja yang menarche dalam rentang usia normal. Mudahnya 

mengakses media massa dewasa seperti majalah bergambar seks, film – film yang bersifat dewasa dan 

kemudahan mengakses Internet akan mempercepat pematangan hormon seksual sehingga 

menyebabkan menarche dini (Pesa Yadriati , 2020). 

 

2. Metode  
Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian 

korelasional dengan pendekatakan waktu cross sectional. Teknik sampling menggunakan total 

sampling. Alat ukur menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Pengolahan 

data menggunakan uji statistik chi square. Lokasi di SMP Negeri 2 Gamping. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Mei 2024. Populasi studi penelitian ini siswi kelas VII yang telah 

mengalami menarche di SMP Negeri 2 Gamping. Sampel yang diambil adalah siswi yang 

sesuai dengan karakteristik sampel yaitu siswi yang telah mengalami menarche yang 

berjumlah 50 siswi. Tehnik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

total sampling yang diambil dari penelitian ini adalah 50 siswi. 
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3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Analisis univariat  

 
Tabel 1. Hubungan Paparan Media Massa dengan Kejadian Menarche 

Variabel Frekuensi Persentase % 

Status Gizi   

IMT Normal 11 22 

IMT Kurus, Gemuk, Obesitas 39 78 

Paparan Media Massa   

Terpapar Ringan 19 38 

Terpapar Berat 31 62 

Terpapar Berat 31 62 

Kejadian Menarche   

Menarche Normal 6 12 

Menarche Dini 44 88 

Sumber : Data Primer (2024) 

 

Berdasarkan tabel  1. Diatas diperoleh informasi bahwa pada status gizi, responden dengan imt 

normal sebanyak 11 orang (22%), dan IMT kurus, gemuk, obesitas sebanyak 39 orang (78%). Pada 

paparan media massa, responden yang terpapar ringan sebanyak 19 orang (38%) dan terpapar berat 

sebanyak 31 orang (62%). Sedangkan pada kejadian menarche responden dengan menarche normal 

sebanyak 6 orang (12%) dan menarche dini sebanyak 44 orang (88%). 

 

3.2 Analisis Bivariat 

 
Tabel 2. Hubungan Status Gizi dengan Kejadian Menarche 

Status Gizi 
 Kejadian Menarche 

Total p-value 
 Normal Dini 

IMT Normal 

 

n 5 6 11 

 

0.001 

% 45.5 54.5 100.0 

IMT Kurus, Gemuk , Obesitas 
n 1 38 39 

% 2.6 97.4 100.0 

Total 
n 6 44 50 

% 12.0 88.0 100. 0 

Sumber : Data Primer (2024) 

 

Berdasarkan tabel 2. diatas diperoleh informasi bahwa pada status gizi dengan kejadian menarche. 

Responden dengan imt normal sebanyak 11 orang dengan rincian 5 orang (45.5%) memiliki menarche 

normal dan 6 orang (54.5%) memiliki menarche dini. Sedangkan pada IMT Kurus, Gemuk dan 

Obesitas sebanyak sebanyak 39 orang dengan rincian 1 orang (2.6%) memiliki menarche normal dan 

38 orang (97.4%) memiliki menarche dini. Selain itu didapatkan nilai p-value sebesar 0.001 nilai 

tersebut < 0.05 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. 

 
Tabel 3. Hubungan Paparan Media Massa dengan Kejadian Menarche 

Paparan Media Massa 
Kejadian Menarche 

Total p-value 
Normal Dini 

Terpapar Ringan 

 

n 5 14 19 

 

0.024 

% 26.3 73.7 100.0 

Terpapar Berat 
n 1 30 31 

% 3.2 96.8 100.0 

Total 
n 6 44 50 

% 12.0 88.0 100.0 

Sumber : Data Primer (2024) 
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Berdasarkan tabel 3. diatas diperoleh informasi bahwa pada hubungan paparan media massa 

dengan kejadian menarche. Responden dengan terpapar ringan sebanyak 19 orang dengan rincian 5 

orang (26.3%) memiliki menarche normal dan 14 orang (73.7%) memiliki menarche dini. Sedangkan 

pada terpapar berat sebanyak sebanyak 31 orang dengan rincian 1 orang (3.1%) memiliki menarche 

normal dan 30 orang (96.8%) memiliki menarche dini. Selain itu didapatkan nilai p-value sebesar 

0.024 nilai tersebut < 0.05 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. 

 

4. Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan siswi yang IMT tidak normal sebanyak 39 siswi (78%) dan siswi 

yang terpapar media massa tingkatan berat sebanyak 31 siswi (62%), dan siswi yang mengalami 

menarche dini sebanyak 44 siswi (88%). Hasil analisis bivariat dengan menggunakan chi square 

diperoleh nilai p value sebesar 0.001 nilai tersebut < 0.05 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. 

Berdasarkan hasil uraian tersebut, maka dapat diputuskan bahwa terdapat hubungan antara status gizi 

dengan kejadian menarche dan nilai p-value sebesar 0.024 nilai tersebut < 0.05 sehingga H0 ditolak 

dan H1 diterima. Berdasarkan hasil uraian tersebut, maka dapat diputuskan bahwa terdapat hubungan 

antara paparan media massa dengan kejadian menarche. 
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